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Abstrak

Kinerja keuangan perbankan mengalami peningkatan dan penurunan dalam pencapaian keuntungan,
namun dalam situasi ini beberapa bank menutup kantor cabangnya, akibat meningkatnya penggunaan
digital banking. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh mobile banking, internet banking
dan transaksi ATM terhadap kinerja keuangan perbankan. Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan menggunakan data sekunder, dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling untuk menentukan sampel penelitian, sehingga diperoleh
sebelas bank dan terdapat empat puluh tiga sampel untuk penelitian. Data yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan metode analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
parsial transaksi mobile banking berpengaruh positif terhadap ROA. Sedangkan transaksi internet
banking berpengaruh negatif terhadap ROA dan transaksi ATM berpengaruh negatif terhadap ROA.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa secara simultan transaksi mobile banking, transaksi internet
banking dan transaksi ATM mempunyai pengaruh positif terhadap ROA.

Kata Kunci: Mobile Banking; Internet Banking; ATM; dan Kinerja Keuangan (ROA)

Abstract

Banking financial performance experienced increases and decreases in achieving profits, but in this
situation several banks closed their branch offices, due to the increasing use of digital banking. This
research aims to determine the influence of mobile banking, internet banking and ATM transactions on
banking financial performance. This type of research is descriptive research using secondary data, with a
quantitative approach. This research used a purposive sampling method to determine the research
sample, so that eleven banks were obtained and there were forty-three samples for research. The data
obtained were analyzed using the multiple regression analysis method. The research results show that
partially mobile banking transactions have a positive effect on ROA. Meanwhile, internet banking
transactions have a negative effect on ROA and ATM transactions have a negative effect on ROA. The
research results also show that simultaneously mobile banking transactions, internet banking transactions
and ATM transactions have a positive influence on ROA.
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PENDAHULUAN

Perbankan merupakan Lembaga perantara penghimpun uang Masyarakat (surplus unit)
yang menyalurkan kredit kepada Masyarakat dan badan usaha yang membutuhkan (deficit unit).
Perkembangan perbankan sangat mempengaruhi kehidupan masyarakat, seperti teknologi.
Dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi, teknologi telah memberikan
dampak yang signifikan terhadap perkembangan perbankan (Weill et al. 2017). Teknologi telah
mempengaruhi berbagai aspek perbankan, termasuk layanan keuangan yang disediakan,
efisiensi operasional, aksesibilitas, dan tantangan yang dihadapi oleh sektor perbankan
(Ayuningtyas & Sufina, 2023; Khan, 2014; Sudirjo et al,, 2023). Melalui pemahaman yang lebih
mendalam tentang dampak teknologi mencakup pemahaman tentang bagaimana teknologi telah
mengubah cara kita melakukan transaksi keuangan, mengakses layanan keuangan, dan
mengelola keuangan pribadi dan bisnis (Astria, 2018; Lestari & Furqon, 2023). Dari hal tersebut
kita dapat memahami perkembangan perbankan yang sedang berlangsung dan mengantisipasi
perubahan yang akan datang terutama salah satunya digital banking (Ekonomi, 2021; Fatmala
Putri & Ratna Sari, 2023).

Hal ini dapat dilihat dari laman detikNews melaporkan BRI berhasil membuktikan
capaian positif dari transformasi digital yang selama ini dijalankan. Hal ini dapat dilihat dari
jumlah transaksi mobile banking melalui platform Brimo pada tahun 2020 mengalami
peningkatan sebesar 66,2% atau sebanyak Rp 1,27 miliar, tidak hanya jumlah transaksi saja
namun tercatat pengguna Brimo sepanjang 2021 juga mengalami pertumbuhan sebesar 56,4%
menjadi Rp 14,2 juta pengguna dan juga meningkatnya penggunaan internet banking misalnya
pada BRI, hingga akhir Desember 2020 tercatat transaksi internet banking BRI sebanyak 2,7
miliar atau meningkat sebesar 132,2% (Anuar, 2024; Oktasari, 2020; Utoyo, 2024). ATM
merupakan mesin yang memberikan kemudahan kepada nasabah dalam melakukan
transaksi perbankan secara otomatis selama 24 jam selama 7 hari termasuk hari libur (Kasmir,
2016).

ATM dapat menggantikan fungsi teller untuk melayani beberapa jenis transaksi
perbankan. Akan tetapi dengan berkembangnya layanan digitalisasi perbankan, banyak bank
yang mengalami fenomena penutupan kantor cabang . Mobile banking dan internet banking
adalah salah satulayanan yang diberikan untuk mempermudah laju dalam perbankan, dalam
hal mencari informasi mengenai bank atau melakukan transaksi antar bank, dan juga
banyak nasabah yang dimudahkan dengan adanya teknologi tersebut (Denisya et al.,, 2024).

Internet banking merupakan perkembangan teknologi pada saat ini berjalan dengan
sangat pesat dan menghadirkan layanan yang mampu mendorong pertumbuhan bisnis salah
satunya dalam dunia perbankan. Internet banking merupakan suatu bentuk pemanfaatan
media internet oleh bank untuk bertransaksi secara online baik dari produk yang sifatnya
konvensional maupun produk-produk baru (Ayuningtyas et al, n.d.; Syahputra & Suparno,
2022). Layanan mobile banking membuka kesempatan bagi nasabah untuk melakukan transaksi
perbankan melalui perangkat handphone. Mempertimbangkan fenomena telepon seluler
sebagai alat komunikasi yang paling diminati saat ini, maka sangat besar peluang para
nasabah yang akan menggunakan layanan mobile banking. Teknologi dan komunikasi memang
sudah seharusnya digunakan untuk mempermudah penggunaannya. Mobile banking ini
dapat diakses oleh nasabah selama 24 jam. Berbagai alasan nasabah membutuhkan mobile
banking yaitu: praktis karena tidak perlu datang ke bank atau ATM, transaksi menjadilebih
cepat, mempermudah untuk cek saldo melalui handphone,mempermudah mencari informasi
tentang produk bank, dan cara pengoprasiannya mudah (Nurdin et al., 2020; Sudaryanti et al,,
2019; Widyandri & Laila, 2022).

Digitalisasi perbankan tentunya berdampak positif bagi bank maupun nasabahnya (Silfiah
et al, 2021). Transaksi yang tidak lagi dibatasi tempat dan waktu menjadi keuntungan yang
signifikan bagi nasabah,sementara bagi perbankan kenaikan pendapatan yang berasal dari fee
base dincome dan penurunan biaya tenaga kerja antara lain merupakan dampak positif yang
dirasakan.
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Kelemahan dari digitalisasi adalah banyak masyarakat yang merasa nyaman dengan
kemajuan teknologi sehingga mesin ATM mulai kurang diminati. Hal ini sejalan dengan kasus
yang terjadi di Bank Central Asia (BCA) Sepanjang tahun 2020. Berdasarkan berita yang dikutip
dari website CNBC Indonesia, BCA yang merupakan perusahaan dengan kapitalisasi pasar
terbesar di Indonesia (745 triliun rupiah) akan tetapi, jumlah kantor cabang dan kantor kas BCA
menurun dari 1.256 unit menjadi 1.248 unit dan begitu pula dengan jumlah ATM yang ikut
menurun dari 17.928 unit menjadi 17.632 unit.

Berdasarkan latar belakang masalah yang tertera di atas, maka dengan ini peneliti
bermaksud melakukan penelitian dengan mengangkat judul “Pengaruh Penggunaan Mobile
Banking, Internet Banking Dan Atm Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia Periode 2018 -2023".

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019)
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang dilakukan terhadap populasi atau
sampel tertentu dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini
akan memberi deskripsi mengenai pengaruh Internet Banking (X1), Mobile Banking (X2), ATM
(X3),dan Kinerja keuangan perbankan (Y) yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Objek dalam
penelitian ini adalah laporan keuangan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2018-2023.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2023, diperoleh dari website www.idx.co.id. Berdasarkan
kriteria pemilihan sampel maka jumlah sampel akhir yang terpilih 11, sampel tersebut kemudian
diambil data laporan keuangan tahun 2018 - 2020 (sebelum pandemic COVID-19) dan data
laporan keuangan tahun 2020-2023 (selama pandemic COVID-19) sehingga laporan keuangan
yang perlu dianalisis sebanyak 66 laporan keuangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi memiliki distribusi normal
atau tidak normal. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji
normalitas Kolmogorov-Smirnov. Dasar pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut:
e Jika nilai signifikansi probabilitas > 0,05. Maka nilai residual dinyatakan berdistribusi

normal.
¢ Jika nilai signifikansi probabilitas < 0,05. Maka nilai residual dinyatakan berdistribusi tidak
normal.
Tabel 1 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 66
Normal Parameters™” Mean .0000000
Std. Deviation 392.41883305
Most Extreme Differences Absolute 123
Positive .096
Negative -.123
Test Statistic 123
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Asymp. Sig. (2-tailed) .014°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber : diolah dengan SPSS 26

Hasil uji normalitas dengan alat bantu SPSS 26 yang ditunjukkan pada Tabel 4.1 di atas
diperoleh hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan
bahwa besarnya nilai Asymp Sig (2-tailed) sebesar 0,014. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
data tersebut dengan nilai residual berdistribusi normal sebagaimana nilai signifikansi
probabilitas lebih besar dari 0,05 atau (0,014 > 0,05).

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Pola pada grafik
scatterplot antara nilai prediksi variabel independen (ZPRED) dengan variabel residual (SRESID)
dapat menggambarkan ada atau tidak adanya heteroskedastisitas didalam suatu model regresi.

Analisis model regresi linear berganda pada gambar scatterplot dapat dikatakan tidak terjadi

heteroskedastisitas dengan kriteria sebagai berikut:

e Jika pada scatterplot titik-titiknya menyebar di bawah maupun di atas titik origin (angka nol)
pada sumbu Y dan tidak mempunyai pola yang teratur, maka tidak terdapat
heteroskedastisitas.

e Jika pada scatterplot titik-titiknya mempunyai pola yang teratur baik menyempit, melebar,
maupun bergelombang, maka terjadi heteroskedastisitas.

Hasil uji heteroskedastisitas dengan bantuan SPSS 26 ditunjukkan pada gambar 4.12 di
bawabh ini:

Scatterplot
Dependent Variable: ROA
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Gambar 1
Sumber : diolah dengan spss 26

Gambar 1 menunjukkan scaterplot titik-titiknya menyebar berada di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y dan tidak mempunyai pola teratur yang jelas, maka dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini tidak mengalami masalah heteroskedastisitas.

Uji Multikolineritas

Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas didalam model regresi dapat
diukur menggunakan nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Berikut ini kriteria
pengujian untuk menentukan ada atau tidaknya masalah multikolinearitas dalam model regresi yaitu
sebagai berikut:
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Nilai tolerance< 0,10 dan VIF >10, artinya terjadi multikolinearitas pada model regresi.
Nilai tolerance > 0,10 dan VIF <10, artinya tidak terjadi multikolinearitas pada model regresi.

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficientsa
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Mobile Banking -577 1.732
Internet Banking .630 1.586
ATM .834 1.200

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : diolah dengan SPSS 26

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas, hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai
tolerance pada variabel Mobile Banking, Internet Banking, dan ATM masing-masing lebih besar
dari 0.10 dan nilai VIF masing-masing lebih kecil dari 10. Dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas pada model regresi dalam penelitian ini.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk melihat apakah persamaan regresi layak atau tidak
digunakan sebagai prediksi dengan ketentuan persamaan regresi yang baik tidak menunjukkan
adanya masalah autokorelasi. Uji autokorelasi dapat dideteksi dengan menggunakan uji Durbin-
Watson (DW).

Kriteria untuk menentukan autokorelasi dapat menggunakan ketentuan sebagai berikut:

e Jika angka DW di bawah -2 atau (DW < -2), artinya ada autokorelasi positif.
e Jika angka DW berada diantara -2 dan +2 atau (-2 < DW< +2), artinya tidak ada autokorelasi.
e Jika angka DW di atas +2 atau (DW > +2), artinya ada autokorelasi negative.

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Model R R Square  Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
1 .1832 .034 -.013 401.80069 1.677
a. Predictors: (Constant), ATM, Internet Banking, Mobile Banking
b. Dependent Variable: ROA
Sumber : diolah dengan SPSS 26

Berdasarkan model summary Tabel 4.3 di atas, maka diperoleh hasil uji autokorelasi yang
diukur dengan menggunakan Uji Durbin-Watson (DW) menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson
(DW) sebesar 1,677. Nilai tersebut berada diantara -2 dan +2 atau (-2 < DW < +2). Artinya model
regresi yang digunakan tidak terjadi autokorelasi. Sehingga model regresi dalam penelitian ini
layak untuk di uji pada analisis selanjutnya.

Uji Hipotesis
Uji Simultan (Uji F)

Uji statistik F bertujuan untuk mengetahui kelayakan suatu model yang digunakan dalam
penelitian ini agar bisa digunakan untuk tahap pengujian selanjutnya. Untuk menguji kelayakan
model dapat menggunakan uji statistik F dengan tingkat signifikansi a = 0,05, adapun kriteria
pengambilan keputusannya sebagai berikut:

e Jika nilai signifikan < 0,05, maka penelitian dikatakan layak untuk tahap pengujian
berikutnya.
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e Jika nilai signifikan > 0,05, maka penelitian dikatakan tidak layak untuk tahap pengujian
berikutnya.

Tabel 4 Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVAa

Model Sum of Squares Df Mean Square  F Sig.

1 Regression 348418.165 3 116139.388 7719 .000b
Residual 10009515.134 62 161443.792
Total 10357933.299 65

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), ATM, Internet Banking, Mobile Banking
Sumber : diolah dengan SPSS 26

Internet Banking, Mobile Banking, dan ATM berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen kinerja keuangan (ROA).

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka secara parsial Internet Banking, Mobile Banking, dan
ATM berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA).

Jika nilai signifikansi > 0,05 maka secara parsial Internet Banking, Mobile Banking, dan
ATM berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA).

Tabel 6 Hasil Pengujian Hipotesis (Uji t)

Coefficients®
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 597.712 251167 2.380 .020
Mobile Banking 381 327 192 166 248
Internet Banking -11.399 .653 -.055 .349 728
ATM 2.031 7.712 .036 .263 793

a. Dependent Variable: ROA
Sumber :diolah dengan SPSS 26

Berdasarkan uji t pada Tabel 4.6 diatas, maka dapat diinterpretasikan secara parsial
pengaruh hubungan antara variabe independen Internet Banking, Mobile Banking, dan ATM
terhadap variabel dependen kinerja keuangan (ROA) dibawah ini:

Mobile Banking

Perhitungan uji hipotesis (uji t) dengan menggunakan alat bantu SPSS 26 diatas diperoleh
hasil uji hipotesis (uji t) sebesar 0,166 dan nilai signifikansi sebesar 0,248 lebih besar dari 0,05
atau 0,248 > 0,05 maka keputusan yang diambil yaitu Ho diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variabel mobile banking berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja
keuangan (ROA) Perbankan Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2023.

Internet Banking

Perhitungan uji hipotesis (uji t) dengan menggunakan alat bantu SPSS 26 diatas diperoleh
hasil uji hipotesis (uji t) sebesar 0,349 dan nilai signifikansi sebesar 0,728 lebih besar dari 0,05
atau 0,728 > 0,05 maka keputusan yang diambil yaitu Ho diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variabel mobile banking berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja
keuangan (ROA) Perbankan Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2023

Perhitungan uji hipotesis (uji t) dengan menggunakan alat bantu SPSS 26 diatas diperoleh
hasil uji hipotesis (uji t) sebesar 0,263 dan nilai signifikansi sebesar 0,793 lebih besar dari 0,05
atau 0,793 > 0,05 maka keputusan yang diambil yaitu Ho diterima. Dengan demikian dapat
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disimpulkan bahwa variabel mobile banking berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja
keuangan (ROA) Perbankan Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2023.

SIMPULAN

Transaksi mobile banking (X1) berpengaruh terhadap kinerja keuangan, yang
diproaksikan dengan return on asset (Y) Hal ini disebabkan karena penggunaannya yang
mudah, dan layanan transaksi mobile banking yang diberikan mampu membantu kebutuhan
pembayaran atau transaksi ke rekening lain, tanpa harus mengunjungi kantor unit atau
cabang bank untuk melakukan transaksi.

Transaksi internet banking (X2), tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang
diproaksikan dengan return on asset (Y). Hal ini disebabkan karena persaingan antarbank yang
menawarkan fasilitas layanan transaksi digital yang sama, sehingga mengikis margin
keuntungan untuk inovasi. Faktor lainnya yaitu terkait dengan tingkat keamanan yang
mana internet banking banyak terjadi peretasan oleh hacker,sehingga timbul adanya keraguan
dari nasabah untuk menggunakan internet banking.

Transaksi ATM (X3), tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang
diproaksikan dengan return on asset (Y). Hal ini disebabkan karena, besarnya tingkat asset yang
diinvestasikan pada layanan ATM, dan pendapatan yang diterima tidak mengimbangi asset yang
digunakan. Selain itu disebabkan oleh, kemajuan teknologi informasi dibidang perbankan,
sehingga penggunaan layanan ATM mengalami penurunan,karena tergantikan dengan transaksi
secara digital, dan penggunaan ATM hanya sebatas untuk penarikan atau penyetoran dana secara
tunai saja.

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan menggunakan uji F untuk mengukur
pengaruh secara bersamaan variabel independent terhadap variabel dependen,dapat ditarik
kesimpulan bahwa, variabel independent (Mobile banking, Internet banking, dan ATM)
secara bersamaan (simultan) berpengaruh terhadap variabel dependen (Kinerja Keuangan).
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